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ABSTRACT 

 
The aim of this research is to determine the effect of the level of health of national private 

commercial banks on financial distress during and after the Covid-19 pandemic. This research applies a 
quantitative approach method. Secondary data used in the form of financial reports obtained from the 
official websites of banks and the Indonesian Stock Exchange were used as data in this research. The 
research period is from 2019-2023. The findings of this research prove that the variables Non Performing 
Loan, Loan Deposit Ratio, and Return On Equity do not prove to have a significant effect on financial 
distress. On the other hand, the variables Audit Committee Size and Capital Adequancy Ratio are proven 
to have a significant influence on financial distress. Apart from that, the variables Non Performing Loan, 
Loan Deposit Ratio, Audit Committee Size, Return On Equity, Capital Adequancy Ratio, simultaneously or 
together have a significant effect on financial distress. Based on the research that has been carried out 
and with the results of these conclusions, the author's suggestion for future researchers is that future 
researchers are expected to change or add variables and add samples of other private banks. 
Keywords: bank health level; rgec; financial distress 

 
ABSTRAK 

 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tingkat kesahatan bank umum swasta 

nasional terhadap financial distress selama dan sesudah pandemi Covid-19. Penelitian ini 
menerapkan metode pendekatan kuantitatif. Data sekunder yang digunakan berupa laporan 
keuangan yang diperoleh dari situs web resmi bank dan Bursa Efek Indonesia digunakan sebagai 
data dalam penelitian ini. Periode penelitian dari tahun 2019-2023. Temuan penelitian ini 
membuktikan bahwa variabel Non Performing Loan, Loan Deposit Ratio, dan Return On Equity tidak 
membuktikan berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress. Sebaliknya, variabel Ukuran 
Komite Audit, dan Capital Adequancy Ratio terbukti mempunyai pengaruh signifikan atas financial 
distress. Selain itu, variabel Non Performing Loan, Loan Deposit Ratio, Ukuran Komite Audit, Return 
On Equity, Capital Adequancy Ratio, secara simultan atau bersamaan berpengaruh signifikan 
terhadap financial distress. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan dengan hasil 
kesimpulan ini, maka saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya yaitu peneliti selanjutnya 
dihapkan mengubah atau menanmbah variabel dan menambah sampel bank swasta lainnya. 

 
Kata Kunci: tingkat Kesehatan bank; rgec; financial distress 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam era modern saat ini, bank memiliki peran penting dalam mendukung berbagai sektor 

ekonomi, seperti industri, perdagangan, dan jasa, serta dalam pembangunan negara. Melalui 

penyaluran kredit dan produk keuangan, perbankan dapat membantu mendanai aktivitas 

perekonomian dan memperkuat ekonomi suatu negara. Kepercayaan masyarakat terhadap bank 

sebagai lembaga intermediasi sangat penting, sehingga bank diharapkan menjaga kesehatannya. 

Krisis keuangan dapat terjadi seperti yang dialami Indonesia beberapa kali, seperti pada tahun 

1963, 1998, dan 2020/2021, Resesi pada 1963 dipicu oleh hiperinflasi, selanjutnya resesi 1998 

dipicu oleh krisis keuangan asia, kemudian resesi ketiga yang dialami Indonesia pada tahun 

2020/2021 yaitu krisis Kesehatan/covid-19 (Maesaroh, 2022). Krisis tersebut dapat berdampak 

pada likuiditas bank, sehingga manajemen risiko yang baik sangat diperlukan untuk mencegah 

kemungkinan bangkrut. “Bank dikenal sebagai badan keuangan yang berfokus pada pengumpulan 

dana dalam bentuk tabungan, deposito, giro, & tabungan, sebagai aktivitas utamanya” (Hery, 

2019). Financial Distress dapat dianggap sebagai ambang penurunan keadaan keuangan yang 

terjadi sebelum kebangkrutan atau lekuidasi (Hutabarat, 2020). Semakin baik kesehatan bank, 

semakin kecil risiko bagi nasabah dan calon nasabah, sehingga lebih banyak orang cenderung 

menyimpan uang di bank tersebut. Metode RGEC dilakukan sebagai Penilaian terhadap tingkat 

Kesehatan bank, yang meliputi empat aspek utama yaitu Profil Resiko, Good Corporate 

Governance, Probabilitas & Kecukupan Modal.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Setiawan & Supeni (2023) tentang 

“Analisis Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Pendekatan Rgec (Risk Profile, Good Corporate 

Governace, Earnings, Capital) Dan Pengaruhnya Terhadap Financial Distress”. Dan penelitian 

oleh (Ramadhan, 2021) meneliti mengenai “Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Dengan Model 

RGEC Dalam Memprediksi Financial Distres”, metode RGEC yang mencakup faktor profil 

resiko, good corporate governance, profitabilitas, & capital  bisa diterapkan dalam mengukur 

tingkat kesetahan suatu bank. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini terletak 

pada periode waktu yang digunakan. Penelitian ini memilih sektor perbankan karena sektor 

tersebut termasuk yang terdampak oleh pandemic Covid-19 pada salah satu tahun penelitian, dan 

terdapat isu beberapa bank di Indonesia yang terancam bangkrut pada akhir tahun 2022. Penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk menjabarkan pengaruh tingkat kesehatan bank umum swasta terhadap 

kondisi Financial distress selama dan setelah pandemi covid-19. 

Untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan di masa depan, Bank Indonesia 

menggunakan model analisis financial distress. BI telah meningkatkan metodologi penilaian 

kesetan bank dengan mengganti metode dari CAMEL menjadi RGEC yang melibatkan profil 

risiko, GCG, profitabilitas, dan permodalan. Perubahan ini sebagai pembelajaran dari krisis 

keuangan sebelumnya. “Non Preforming Loan adalah indikator yang digunakan untuk menilai 

risiko operasional, yang memperlihatkan tingkat kredit macet yang dihadapi oleh bank”(Sorongan, 

2020). Rasio NPL dinilai dengan memakai rumus seperti berikut: 

 

 

NPL = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

 
× 100%
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Rasio ”Loan Deposit Rartio menunjukan proposi kredit yang didanai oleh dana pihak 

ketiga”(Maroni, 2020). LDR merupakan rasio yang memaparkan perbedaan antara jumlah dana 

diterima dari perusahaan bank. LDR dihitung dengan rumus sebabagai berikut: 

 
 

LDR = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 × 100% 

 

Evaluasi tata kelola perusahaan bisa prediksi Financial Distress dan mendorong nilai ekonomi 

jangka panjang. Good Coroporate Governance dalam penelitian ini diwakilkan dengan Komite 

Audit. komite audit dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

KA = ∑Jumlah Anggota Komite Audit 

 

Return on Equity yaitu  “rasio yang mengindikasikan seberapa efisien penggunaan ekuitas 

dalam menghasilkan laba netto” (Hery, 2016). Jumlah uang yang diinvestasikan dalam ekuitas 

akan mengasilkan laba bersih yang lebih besar jika nilai Return On Equitynya lebih tinggi. 

Menurut standar Bank Indonesia Return On Equity lebih dari 12% dapat dikatan baik, ROE 

dihitung dengan rumus : 
 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

 
 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
× 100% 

Capital Adequency Ratio adalah “perbandingan rasio antara modal dan aset tertimbang 

menurut resiko, sesuai dengan peraturan pemerintah”(Kasmir, 2016). Hasil rasio CAR bisa 

dikatakan sehat jika nilai CAR minimum menurut bank Indonesia adalah sebesar 7,99%, rasio 

CAR dihitung dengan rumus: 
 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅 
× 100% 

Financial Distress dapat diukur dengan salah satu model yaitu metode bankometer, model 

ini diterbitkan oleh Internasional Monetary Fund (IMF). Metode bankometer ini memperhatikan 

kecukupan modal, kualitas asset dan profitabilitas.  Rumus perhitungan bankometer adalah: 

 

 

Pengukuran menggunakan metode ini didasarkan pada sejumlah kriteria seperti berikut: 

a) S < 50% maka perusahaan mengalami financial distress 

b) S > 70% maka perusahaan memiliki kondisi sangat sehat 

c) 50% < S < 70% maka perusahaan berada pada grey area 

 

Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan studi ini: 
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• Menurut Labita & Yudowati (2020) menemukan bahwa “Non Performing Loan secara 

parsial berpengaruh negatif tidak signifikan”. Dengan adanya penemuan ini maka di 

peroleh lah hepotesis seperti berikut. 

H1:  Non Performing Loan berpengaruh terhadap potensi Financial Distress. 

• Menurut Ramadhan (2021) menemukan bahwa “Loan to Deposit Ratio berpengaruh 

negatif terhadap financial distress”. Dengan adanya penemuan ini maka diperoleh lah 

hepotesis sebagai berikut. 

H2: Loan Deposit Ratio berpengaruh terhadap potensi Financial Distress. 

• Menurut Lembong (2022) dalam penelitiannya menemukan “Ukuran komite audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap potensi financial distress”. Dengan adanya penemuan ini 

maka diperoleh lah hepotesis sebagai berikut. 

  H3: Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap potensi Financial Distress. 

• Menurut Lembong (2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa “Return on 

Equity bepengaruh negatif terhadap fianancial distress”. Dari hasil penelitian ini maka 

dibuatlah hepotesis seperti berikut. 

H4: Return On Equity berpengaruh terhadap potensi Financial Distress. 

 

• Menurut Yuliani & Haryati (2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa “Capital 

Adequancy Ratio berpengaruh positif dalam financial distress”. Dengan adanya penemuan 

ini maka di perolehlah hepotesis seperti berikut. 

H5: Capital Adequency Ratio berpengaruh positif terhadap potensi Financial 

Distress. 

II. METODE PENELITIAN 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Studi ini mengumpulkan data dari website bank dan BEI, lalu menganalisis hubungan antara 

variabel independent dan dependen menggunakan Eviews. Penelitian ini mengambil objek laporan 

keuangan bank umum swasta nasional terdaftar  di BEI tahun 2019-2023, pendekatan kuantitatif 

adalah metode yang diaplikasikan dalam studi ini, kuantitatif yaitu metode penelitian didasarkan 
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pada paradigma positivistic, berfokus pada data konkrit dan terukur. “Data penelitian berupa 

angka-angka yang akan dianalisis menggunakan metode statistic sebagai alat pengujian, terkait 

dengan permasalahan yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan”(Sugiyono, 2018). 

Populasi pada studi ini merupakan perusahaan sektor financial pada subsektor perbankan yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2019-2023. Jumlah populasi pada studi ini mencakup 44 bank. 

Metode pengambilan sampel memakai teknik Purposive Sampling, yaitu “metode peenentuan 

sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2016). Hasil sampel yang 

diperoleh setelah dilakukannya teknik Purposive Sampling yaitu berjumlah 12 sampel. 

Penelitian ini mengaplikasikan asumsi klasik, statistik deskriptif & Teknik analisis regresi 

linier berganda. Statistik diskriptif ini dapat mendiskripsikan data sehingga dapat dilihat 

berdasarkan mean, standar deviasi (simpang baku), varians, nilai maksimum, minimum, jumlah 

range (rentang), skweness (skala), dan kurtosis (kemiringan). Sedangkan uji asumsi klasik 

diterapkan untuk mendeteksi keakuratan persamaan regresi yang dihasilkan untuk prediksi serta 

mungkin menunjukkan hubungan yang signifikan. Uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi adalah beberapa jenis tes asumsi klasik. “Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menentukan arah serta seberapa besar pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen” (Ghozali, 2016), penelitian ini diterapkan untuk membuat suatu 

prediksi yang dibuat melalui data-data yang dikumpulkan dan mengubahnya dalam bentuk rasio 

regresilinear berganda memiliki persamaan seperti dibawah ini: 

Analisis regresi berganda terdiri dari tiga jenis, salah satunya adalah uji parsial (Uji t) menurut  

Sugiyono (2018) yaitu “asumsi sementara atas rumusan masalah yang mempertanyakan hubungan 

antara dua atau lebih variabel”. Uji parsial ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

signifikansi efek dari variabel independen atas varibel dependen. Sedangkan Uji simultan (Uji F) 

menurut Ghozali (2018) “digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara 

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen”, Sementara itu, menurut Ghozali (2016) uji 

koefisien determinasi (R2) menyatakan bahwa jika koefeien determinasi rendah, artinya 

kemampuan veriabel independen dalam memaparkan dependen sangat terbatas. Sebaliknya, 

variabel independent mampu memprediksi variabel dependen jika nilainya dekat dengan 1 dan 

jauh dari 0. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1) Analisis Statistik Deskripsi 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki Mean sebesar 3. 462000, 

Max 7. 990000 dari Bank Sinarmas Tbk, Min 0. 210000 dari Bank National Nobu Tbk, 

dengan standar deviasi 1. 963527. Varibael X2 memiliki Mean 74. 21650, Max 

107. 9200 dari Bank Pan Indonesia Tbk 2019, Min 29. 67000 dari Bank Ina Perdana 

Tbk 2021, dan deviasi 15. 15317. Sedangkan data Variabel X3 memiliki Mean 3. 

616667, Max 6. 000000, Min 3. 000000, dan deviasi 0. 825272. Data Varibel X4 

memiliki Mean 3. 446000, Max 23. 50000 dari Bank Central Asia Tbk, Min -95. 44000 

dari Bank Raya Indonesia Tbk 2021, dan deviasi 14. 99016. Sementara Variabel Y 

memiliki Mean 100. 6085, Max 260. 7092 dari Bank Bumi Artha Tbk, Min 19. 78266 

dari Bank Victoria Internasional Tbk, dan deviasi 37. 81988. 

2) Uji Asumsi Klasik 

• Hasil Uji Normalitas 
 

 

Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan uji statistik Jarque-Bera pada tabel 3.1 diatas menunjukan nilai 

probabilititas Jarque-Bera sebesar 0,076144 (> 0,05), dapat disimpulkan bahwa 

data sesuai dengan distribusi normal, atau data asumsi normalitas telah tercapai. 

• Hasil Uji Multikonearitas 

Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolnearitas
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Berdasarkan tabel 3.2 diatas, semua variabel independent memiliki nilai VIF < 10, yaitu X1, 

X2, X3, X4, dan X5. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa asumsi multikolinearitas 

telah tercapai. 

• Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 3.3, nilai prob Obs*R-squared sebesar 0,5619 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa asumsi heteroskedastisitas telah terpenuhi, atau tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. 

• Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3.2 Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui nilai probabilitas Obs*R-Squared sebesar 0,0012 

(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi uji autokorelasi tidak 

terpenuhi atau data tidak lolos uji autokorelasi. 

3) Analisis Regresi Linear Berganda 

 

   Tabel 3.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Maka didapatlah persamaan regresi berganda seperti dibawah ini: 

FD = 56,50180 – 174,0182(NPL) – 4,050508(LDR) – 6,606372(KA) + 3,777463(ROE) 

+ 295,1969(CAR) + ε 

 

Dengan mempertimbangkan hasil persamaan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa nilai 

konstanta: 56,50180. Koefisien regresi X1: -174,0182 (pengaruh negatif). Koefisien 

regresi X2: - 4,050508 (pengaruh negatif). Koefisien regresi X3: -6,606372 

(pengaruh negatif). Koefisien X4: 3,777463 (pengaruh positif). Koefisien X5: 295,1969 

(pengaruh positif). Terdapat pengaruh antara variabel X dan Financial Distress. 

a) Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan table 3.3 diatas, hasil analisis uji t untuk variabel-variabel adalah sebagai 

berikut, t-statistic variabel X1 sebesar -1,290726 dengan nilai signifikansi (Prob) 

0,2023 (> 0,05), variabel X2 menghasilkan t-statistic sebesar -0,232738 dengan angka 

signifikansi 0,8168 (> 0,05), variabel X3 menghasilkan t-statistic -2,1220140 dengan 

nilai signifikansi 0,0386 (< 0,05), varibel X4 memiliki t-statistic 0,214281 dengan nilai 

signifikansi 0,8311 (< 0,05), dan variabel X5 memiliki t-statistic sebesar 12,65403 

dengan angka signifikansi 0,000 (< 0,05). 

b) Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan table 3.3, nilai F-statistik yang diperoleh adalah 36,75764 dengan 

probabilitas (F-statistik) 0,0000000 (<0,05), ini menunjukkan bahwa variabel 

independen X1, X2, X3, X4 dan X5 dengan bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y. 

c) Uji Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Berdasarkan table 3.3, nilai Adjusted sebesar 0,751880 menunjukkan bahwa secara 

simultan, varibel independent X1, X2, X3, X4, dan X5 menyumbang pengaruh sebesar 

75,18% terhadap varibel dependen Financial Distress. Sementara itu, sebesar 24,82% 

variabel lain yang mempengaruhi diluar ruang lingkup penelitian. 

B. PEMBAHASAN 

1. Variabel Non Performing Loan memiliki t-statistic sebesar -1,290726 dengan hasil 

prob (signifikan) 0,2023 (> 0,05), sehingga disimpulkan bahwa variabel X1 

mempunyai nilai tidak signifikan atas variabel Financial Distress (Y). Penelitian ini 

selaras dengan studi yang dialkukan oleh Labita & Yudowati (2020), “Non Performing 
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Loan  secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan”. Koefisien regresi yang 

negatif menunjukkan. Non perfoming Loan memiliki hubungan yang tidak searah 

dengan prediksi potensi Financial Distres. Dengan kata lain, jika NPL lebih tinggi 

maka nilai prediksi financial distress menurun, dimana penurunan mengindikasikan 

kerentanan suatu perusahaan terhadap kebangkrutan, H1 diterima. 

2. Variabel Loan Deposit Ratio (X2) mempunyai nilai t-statistic sebesar -0,232738 

dengan hasil prob (signifikansi) 0,8168 (>0,05), sehingga variabel X2 berpengaruh 

negative  namun tidak signifikan atas variabel Financial Distress (Y). Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Ramadhan (2021) “menyatakan bahwa Loan Deposit 

Ratio berpengaruh negative tidak signifikan”, artinya perubahan pada Loan Deposit 

Ratio tidak mempengaruhi Financial Distress, sehingga hipotesis H2 diterima.  

3. Variabel Ukuran Komite Audit (X3) menghasilkan nilai t-statistic sebesar -2,1220140 

dengan hasil probabilitas (signifikansi) 0,0386 (<9,05), sehingga disimpulkan bahwa 

variabel X3 mempunyai pengaruh signifikan atas variabel  Financial Destress (Y). 

studi ini tidak sejalan atau tidak terdukung dengan penelitian yang dilaksankan 

Limbong (2022), “bahwa Ukuran Komite Audit bepengaruh negatif tidak signifikan”. 

Hal ini menunjjukan jika semakin kecil atau terlalu besar jumlah komite audit maka 

kurang efektif , dikarenakan semakin Banyaknya anggota komite audit menyebabkan 

sulitnya menyepakati pekerjaan, namun jika jumlah komite audit sedikit maka tidak 

ada perbedaan keterampilan dan pengetahuan sehingga tidak efektif. Karena itu 

penyesuaian komite audit perlu dilakukan dengan cara penyediaan komite audit sesuai 

kebutuhan perusahaan atau sesuai besar atau kecilnya perusahaan tersebut, H3 ditolak. 

4. Variabel Return on Equity (X4) mempunyai hasil t-statistic sebesar 0,214281 dengan 

angka probabilitas (signifikansi) 0,8311 (>0,05), disimpulkan bahwa X4 tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap varibel Financial distress (Y). Hasil penelitian 

ini bertentangan dengan studi sebelumnya oleh Limbong (2022), yang menyatakan 

bahwa “Return On Equity berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Distress”. 

Menunjukkan bahwa perusahaan dengan keuntungan tinggi cenderung meningkatkan 

modal, dan sebaliknya. Oleh karena itu, hepotesis H4 ditolak. 

5. Variabel Capital Adequancy Ratio (X5) menghasilkan nilai t-statistic sebesar 

12,65403 dengan hasil probabilitas (signifikansi) 0,000 (<0,05), dapat disimpulkan 

bahwa variabel X5 berpengaruh signifikan atas Financial Distress (Y). Hasil 
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penelitian ini konsisten dengan penelitian Yuliani & Haryati (2023), yang menyatakan 

bahwa “Capital Adequancy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Distress”, yang artinya semakin kecil hasil Capital Adequancy Ratio maka 

kemungkinan bank berpotensi mengalami Financial Distress, sebaliknya apabila 

Capital Adequacy Ratio perusahaan mengalami peningkatan maka resiko 

kebangkrutan semakin kecil, H5 diterima. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta seluruh penejelasan yang 

disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Variabel Non perfoming Loan (X1) mempunyai nilai t-statistic sebesar -1,290726 

dengan hasil Prob. (Signifikansi) sebesar 0,2023 (> 0,05) maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Non perfoming Loan (X1) berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap variabel Financial Distress (Y). 

2) Variabel Loan deposit Ratio (X2)  memilki nilai t-statistic sebesar sebesar -0,232738 

dengan hasil Prob. (Signifikansi) sebesar 0,8168 (> 0,05) maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Loan deposit Ratio (X2) berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap variabel Financial Distress (Y). 

3) Variabel Ukuran Komite Audit (X3) memiliki nilai t-statistic sebesar -2,1220140 

dengan hasil probabilitas (signifikansi) 0,0386 (<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa varibel X3 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

4) Varibel Return On Equty (X4) memiliki nilai t-statistic sebesar 0,214281 dengan 

hasil probabilitas (signifikansi) 0,8311 (>0,05), sehingga disimpulkan bahwa varibel 

X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

5) Varibel Capital Adequancy Ratio (X5) memiliki t-statistic sebesar 12,65403 dengan 

hasilprobablitas (signifikansi) 0,0000 (<0,05), dapat disimpulkan bahwa varibel X5 

memiliki pengaruh signikan terhadap variabel Y. 

6) Varibel Non perfoming Loan (X1), Loan deposit Ratio (X2), Ukuran Komite Audit 

(X3), Retun On Equity (X4), Capital Adequancy Ratio (X5) mempunyai pengaruh 

signifikan  secara simultan terhadap Financial Distress (Y)  perbankan swasta umum 

yang tedaftar di BEI karena signifikansinya bernilai 0,00 < 0,05. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah hanya melibatkan 5 variabel dalam menguji 
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Financial Destress pada Bank Umum Swasta Nasional, Penulis menyarankan peneliti 

selanjutnya untuk mengubah atau menambah variabel, menggunakan tahun terbaru, dan 

menambah sampel bank umum swasta lainnya agar hasil penelitian lebih valid dan 

signifikan. 
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